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Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Tamangapa terletak di Kecamatan Manggala, 
Kota Makassar dan memiliki  luas area  14,3 hektar yang telah digunakan sejak 
tahun 1993. Dekatnya jarak kawasan permukiman dengan lokasi TPA ini tentu 
memiliki pengaruh terhadap penduduk di sekitarnya baik dari sisi sosial ekonomi 
maupun pemanfaatan ruang di sekitarnya. Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kuantitatif dengan variabel aspek-aspek sosial ekonomi meliputi 
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, kondisi kesehatan, peluang pekerjaan; dan 
faktor-faktor penyebab perubahan pemanfaatan ruang meliputi pelayanan umum, 
harga lahan, prasarana, kesuburan tanah, kondisi air tanah dan udara. Hasil 
penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa (1) Tingkat pendapatan 
masyarakat yang bermukim di sekitar TPA Antang merupakan faktor yang paling 
berpengaruh kuat akibat keberadaan TPA Tamanggapa Antang. Sedangkan tingkat 
pendidikan, kondisi kesehatan dan lapangan pekerjaan menunjukkan pengaruh 
yang rendah akibat keberadaan TPA Antang; dan (2) Harga lahan yang ada di 
sekitar TPA menjadi faktor yang mendeterminasi atau merupakan faktor yang 
paling berpengaruh terhadap keberadaan TPA Antang sedangkan faktor 
ketersedian prasarana dan fasilitas umum juga berpengaruh terhadap perubahan 
pemanfaatan ruang namun menunjukkan pengaruh yang lebih rendah 
dibandingkan faktor harga lahan. 




Permasalahan sampah pada kawasan perkotaan tidak bisa dihilangkan namun 
hanya bisa dikurangi dampaknya karena sampah merupakan material sisa yang 
dibuang sebagai hasil dari proses produksi industri dan rumah tangga. Salah satu 
cara untuk mengatasi persoalan sampah yaitu dengan membangun Tempat 
Pemrosesan Akhir (TPA). TPA sampah merupakan sebuah tempat untuk 
memproses dan mengembalikan sampah ke media lingkungan secara aman bagi 
manusia dan lingkungannya. sehingga keberadaan sebuah prasarana TPA penting 
bagi sebuah wilayah administrasi perkotaan (Permen PU No. 19/PRT/M/2012). 
Namun permasalahan yang timbul adalah bahwa prasarana ini merupakan sesuatu 
yang dijauhi oleh masyarakat (Tri C.S, 1991). 
Penyebabnya adalah karena dapat menyebabkan pencemaran udara akibat gas 
hasil pembusukan sampah. Selain itu, juga mempengaruhi kualitas air tanah daerah 
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sekitarnya, demikian pula dengan jalan masuk (acces road) menuju lokasi TPA 
kurang memadai bahkan terkadang lokasi TPA berada pada suatu daerah yang 
rawan banjir (Damanhuri, 1990). Serta menurunnya derajat kesehatan masyarakat, 
,terganggunya kenyamanan lingkungan yang akhirnya mengurangi kesejahteraan 
masyarakat. dilain sisi keberadaan TPA juga berpengaruh terhadap perubahan pada 
ekonomi penduduk ke arah yang lebih baik, yang ditandai dengan meningkatnya 
jumlah pendapatan, jumlah terbukanya peluang mengembangkan usaha sampingan 
yang mengakibatkan terjadinya perubahan fisik keruangan di wilayah sekitar TPA 
yang ditandai dengan bertambahnya area terbangun, yaitu tumbuhnya tempat-
tempat permukiman pemulung, warung-warung, rumah-rumah penduduk, 
bertambahnya panjang dan lebar jalan (Kesuma, Haryadi, Marsoyo, 2002). 
Salah satu TPA yang tidak memenuhi persyaratan berdasarkan PerMen PU No. 
19/PRT/M/2012 adalah TPA Tamangapa yang terdapat di Kota Makassar. TPA 
Tamangapa memiliki  Luas area 14,3 hektar yang telah digunakan sejak Tahun 
1993. Dekatnya jarak kawasan permukiman dengan lokasi tempat pemrosesan akhir 
tentu memiliki pengaruh terhadap penduduk di sekitarnya, semakin 
berkembangnya kawasan permukiman di sekitar lokasi TPA diindikasi sebagai 
pengaruh keberadaan TPA sebagai faktor pemicunya. Berangkat dari fenomena dan 
gejala yang terjadi pada kawasan sekitar TPA Tamanggapa tersebut sehingga 
peneliti menarik kesimpulan untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana 
pengaruh keberadaan TPA Tamanggapa Antang terhadap kondisi sosial ekonomi 
masyarakat dan untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana  keberadaan TPA 
sebagai factor penyebab perubahan pemanfaatan ruang di sekitarnya. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di sekitar TPA Tamangapa yang memiliki radius 500 
meter dari titik keberadaan TPA tersebut. Wilayah administrasi yang termasuk 
dalam locus penelitian adalah Kelurahan Antang, Kelurahan Bangkala, dan 
Kelurahan Tamangapa. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. 
Adapun variabel yang digunakan adalah aspek-aspek sosial ekonomi meliputi 
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, kondisi kesehatan, peluang pekerjaan; dan 
faktor-faktor penyebab perubahan pemanfaatan ruang meliputi pelayanan umum, 
harga lahan, prasarana, kesuburan tanah, kondisi air tanah dan udara. Variabel 
tersebut diolah dengan menggunakan pengukuran Skala Likert di bawah ini : 
 
Tabel 1. Pengukuran Skala Likert 





Sangat Tidak Berpengaruh 
88,87 – 100 
66,67 – 88,88 








          Sumber : Sugiyono, 2016 
 
Hasil analisis tabulasi silang (Crosstabulation) menjadi input dalam analisis 
Korelasi untuk mengkaji keterkaitan antara faktor yang berpengaruh. Dimana 
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analisis ini digunakan untuk menentukan korelasi antara variabel tidak bebas 









Adapun interpretasi koefisien korelasi antar variabel yang diuji mengacu pada 
pedoman yang dijabarkan pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Koefisien tingkat korelasi variabel yang berpengaruh 






0,800 – 1,000 
0,600 – 0,799 
0,400 – 0,599 
0,200 -0,399 
0,00 – 0,199 
Sumber : Sugiyono, 2016 
 
Keterangan : r   : rata-rata korelasi, n  : jumlah variabel,  y : jarak lokasi tpa dan 
∑  : total jumlah. Sedangkan variabel yang digunakan yaitu  Y: Jarak Lokasi TPA, 
X1 : tingkat pendapatan, X2 : tingkat pendidikan, X3 : tingkat kondisi kesehatan, 
dan X4 : peluang lapangan kerja. Selanjutnya variabel Y: perubahan luas TPA, X1 
: harga lahan, X2 : kesuburan tanah, X3 : ketersediaan prasarana, dan X4 : 
ketersediaan fasilitas umum dan X5 : kondisi air dan udara. Asumsi terdiri dari r : 
mendekati harga 0, hubungan  antara kedua perubah sangat lemah  atau  tidak 
terdapat hubungan  sama sekali, r = 1 atau  mendekati 1, korelasi  antara kedua  
perubah dikatakan positif  dan sangat  kuat dan r  = -1 atau mendekati -1, korelasi 
antara kedua perubah sangat kuat dan  negatif.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh keberadaan TPA terhadap Kondisi Sosial Ekonomi  
Penelitian mengenai pengaruh Tempat Pembuangan Sampah (TPA) terhadap 
kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitarnya melibatkan variabel bebas dan 
variabel terikat yaitu; variabel tetap (Y) Jarak Lokasi TPA ke permukiman 
sedangkan Variabel Bebas (X) Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat. 
a. Jarak Lokasi TPA dengan Permukiman 
Pada umumnya responden yang diteliti memiliki tempat tinggal yang 
cukup dekat dengan TPA, yaitu antara  100-200 Meter suatu jarak yang cukup 
dekat dengan TPA, bahkan sangat merasakan dampak dari keberadaan TPA itu 
sendiri, terutama dampak yang ditimbulkannya, baik dari segi kesehatan 
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Tabel 3. Jarak rumah responden dengan lokasi TPA 
Jarak lokasi TPA dengan 
rumah responden 
Frekuensi Prosentase 
< 100  Meter 27 27,55 
(101 – 200) Meter 31      31,63 
(201 – 300) Meter 15 15,31 
(301 – 400) Meter 13 13,27 
(401 – 500) Meter 12 12,24 
Jumlah 98 100,00 
Sumber : hasil olah data, 2019. 
 
b. Variabel Sosial Ekonomi Masyarakat 
- Tingkat Pendapatan 
Tingkat pendapatan masyarakat di sekitar TPA Tamangapa relatif 
tinggi yaitu umumnya berpendapatan di atas Rp 1.000.000 – 
1.500.000 / bulan. Pendapatan masyarakat yang berprofesi sebagai 
pemulung walaupun sudah berada dalam kisaran standar UMR, 
namun kondisi ini belum dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Berdasarkn hasil wawancara terbuka kondisi 
perekonomian masyarakat tidak banyak yang berubah baik sebelum 
dan setelah adanya TPA karena faktor eksternal berupa siklus 
perekonomian yang tidak menentu, berdampak langsung dengan 
kondisi ekonomi pemulung. 
- Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan data responden yang diteliti, tingkat pendidikan yang 
dominan di sekitar TPA Tamangapa adalag SLTA dan yang paling 
sedikit adalah tingkat pendidikan S2. Hal ini tentu saja berkaitan 
dengan tingkat sosial ekonomi masyarakat sekitar TPA relatif yang 
masih kurang memadai. 
- Kondisi Kesehatan 
Keberadaan TPA memiliki dampak pada kesehatan yang relatif sangat 
terganggu, meskipun usaha-usaha pengobatan cukup dilakukan. Dan 
jenis penyakit yang ditimbulkan adalah cukup serius, seperti ISPA 
(Inpeksi Saluran Pernapasan Atas), sebagaimana banyak diderita oleh 
masyarakat yang memeriksakan dirinya pada Puskesmas Antang dan 
Puskesmas Pembantu Kassi yang berjarak sekitar 1 Km dari  lokasi 
Tempat Pembungan Akhir (TPA) sampah. Bahkan dari  penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam setiap tahunnya cukup 
banyak penderita penyakit ISPA yang harus berobat ke rumah sakit. 
- Lapangan Pekerjaan 
Peluang terbukanya lapangan pekerjaan di sekitar TPA Tamangapa 
termasuk besar misalnya peluang bisnis dapat dilakukan di sekitar 
TPA. Termasuk menjadi pengumpul bahan-bahan plastik dan logam 
serta berbagai peluang lainnya, seperti pengolahan pupuk, dan lain-
lain sebagainya. Dan yang cukup berminat ternyata diidentifikasi 
adalah yang memang memiliki aktivitas di sekitar TPA dengan tingkat 
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pendidikan yang kurang memadai, sedangkan bagi kelompok 
responden yang memiliki pekerjaan formal mengatakan tidak 
berminat. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi hasil analisis crosstabulation terhadap 
















( Y ) ( X1 ) ( X2 ) ( X3 ) ( X4 ) 
100 Meter 0 1 1 1 
200 Meter 1 2 1 2 
300 Meter 1 2 1 1 
400 Meter 5 1 4 4 
500 Meter 5 1 4 4 
Jumlah 7 6 7 8 
 Sumber : Hasil analisis, 2019 





Tingkat pendapatan 0,60 2 Kuat 
Tingkat pendidikan 0,20 4 Rendah 
Kondisi kesehatan 0,35 4 Rendah 
Lapangan pekerjaan 0,24 4 Rendah 
Sumber : Hasil analisis, 2019 
2. Pengaruh Keberadaan TPA Tamanggapa Antang Terhadap Perubahan 
Pemanfaatan  Ruang di Sekitarnya 
Penelitian mengenai Bagaimana pengaruh keberadaan TPA sebagai faktor 
penyebab perubahan pemanfaatan ruang di sekitarnya melibatkan variabel bebas 
dan variabel terikat yaitu; variabel tetap (Y) luas perubahan TPA sedangkan 
Variabel bebas (X) Harga Lahan, Kesuburan Tanah, Kondisi air tanah dan udara, 
prasarana dan fasilitas umum. 
a. Variabel Luas Perubahan TPA 
Proporsi penggunaan lahan di kawasan TPA Tamangapa dari tahun 1998-
2005-2012-2019 menunjukan pergeseran fungsi dari penggunaan lahan yang 
bersifat non urban ke lahan yang bersifat urban. Seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk, luas permukiman dan area TPA Tamangapa semakin 
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Tabel 6. Skor korelasi masing-masing variabel/indikator  
Luas - persen TPA Permukiman Sawah Lahan kosong Total 
Tahun 1992 0 23.33 83.99 80.44 187,8 
Persen 0 12.42 44.72 42.83 100 
Tahun 1998 1.89 26.21 82.79 76.86 187,8 
Persen 1.01 13.96 44.08 40.93 100 
Tahun 2005 4.1 33.92 80 69.74 187,8 
Persen 2.18 18.06 42.6 37.14 100 
Tahun 2012 18.81 73.71 74.55 20.72 187,8 
Persen 10.02 39.25 39.7 11.03 100 
Tahun 2019 19.42 79.09 68.97 20.3 187,8 
Persen 10.34 42.11 36.73 10.81 100 
Sumber : Hasil analisis, 2019 
b. Variabel Perubahan Pemanfaatan Ruang 
- Harga Lahan 
Harga lahan menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 
pemanfaatan ruang, dimana perkembangan harga lahan mengalami 
peningkatan sehingga mengundang para pengembang untuk 
melakukan investasi dengan mengembangkan usaha. 
- Kesuburan Lahan 
Kesuburan lahan menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan pemanfaatan ruang, dimana kesuburan lahan di sekitar 
TPA Tamangapa dominan baik sehingga hal ini menjadi salah satu 
faktor penduduk memilih untuk bermukim di kawasan TPA ini. 
- Ketersediaan Prasarana 
Prasarana transportasi sangat mempengaruhi perubahan pemanfaatan 
ruang, hal ini dapat dilihat pada presentase di indikator baik yang 
mencapai angka 59,18% dan cukup baik 37,75%. Prasarana 
trasnportasi semakin memudahkan terjadinya mobilisasi. 
- Ketersediaan Fasilitas Umum 
Ketersediaan fasilitas perdagangan dan jasa yang dimaksud adalah 
bagaimana pembangunan fasilitas perdagangan dan jasa yang ada di 
Kawasan sekitar TPA. Dari 98 responden didapatkan bahwa 
ketersediaan fasilitas perdagangan dan jasa di kawasan sekitar TPA 
memiliki ketersediaan yang baik yaitu 67%. Tersebarnya fasilitas 
perdagangan dan jasa menjadikan suatu wilayah menjadi strategis 
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- Kondisi Air dan Udara 
Keberadaan TPA memiliki dampak pada kesehatan yang relatif sangat 
terganggu, meskipun usaha-usaha pengobatan cukup dilakukan. Dan 
jenis penyakit yang ditimbulkan adalah cukup serius, seperti ISPA 
(Inpeksi Saluran Pernapasan Atas), sebagaimana banyak diderita oleh 
masyarakat yang memeriksakan dirinya pada Puskesmas Antang dan 
Puskesmas Pembantu Kassi yang berjarak sekitar 1 Km dari  lokasi 
Tempat Pembungan Akhir (TPA) sampah. 
 
Tabel 7. Rekapitulasi hasil analisis crosstabulation terhadap 























( Y ) ( X1 ) ( X2 ) ( X3 )  ( X4 ) 
0 1 - 1 0 1 
1,89  3 3 3 4 0 
4,1 2 2 2 2 2 
18,81 1 1 - 1 1 
19,42 - - - 0 0 
Jumlah 7 6 6 8 4 
Sumber : Hasil analisis, 2019 





Harga Lahan 0,67 2 Kuat 
Kesuburan Lahan 0,41 3 Sedang 
Kondisi Air dan Udara 0,29 4 Rendah 
Ketersediaan Fasilitas Umum 0,43 3 Kuat 
Ketersedian Prasarana 0,79 2 Kuat 
       Sumber : Hasil analisis, 2019 
D. KESIMPULAN  
TPA Tamangapa terus mengalami perluasan dari ke tahun. Begitu pula dengan 
perkembangan permukiman yang terletak di sekitar TPA. Hal ini tentu memberikan 
pengaruh bagi sosial ekonomi masyarakat dan perubahan pemanfaatan lahan di 
sekitar TPA Tamangapa. Tingkat pendapatan masyarakat yang bermukim di sekitar 
TPA Antang merupakan faktor yang paling berpengaruh kuat akibat keberadaan 
TPA Tamanggapa Antang. Sedangkan tingkat pendidikan, kondisi kesehatan dan 
lapangan pekerjaan menunjukkan pengaruh yang rendah akibat keberadaan TPA 
Antang. Harga lahan yang ada di sekitar TPA menjadi faktor yang mendeterminasi 
atau merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap keberadaan TPA Antang 
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sedangkan faktor ketersedian prasarana dan fasilitas umum juga berpengaruh 
terhadap perubahan pemanfaatan ruang namun menunjukkan pengaruh yang lebih 
rendah dibandingkan faktor harga lahan. 
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